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ABSTRAK 
Produktivitas usaha rumah tangga berbasis olahan kelapa masih menghadapi berbagai 

kendala, terutama pada proses pemarutan yang dilakukan secara manual sehingga 

membutuhkan waktu dan tenaga yang cukup besar. Kondisi ini berdampak pada 

rendahnya efisiensi produksi dan terbatasnya kapasitas usaha masyarakat. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan produktivitas ibu rumah tangga berwirausaha melalui 

pemanfaatan alat parut modifikasi sebagai teknologi tepat guna di Desa Terusan, 

Kecamatan Karang Jaya, Kabupaten Musi Rawas Utara. Metode pelaksanaan dilakukan 

melalui sosialisasi, pelatihan penggunaan alat, dan pendampingan kepada mitra. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan alat parut modifikasi mampu meningkatkan 

efisiensi proses produksi, mempercepat waktu pemarutan kelapa, serta meningkatkan 

kapasitas produksi usaha rumah tangga. Selain itu, mitra menunjukkan antusiasme tinggi 

dan peningkatan keterampilan dalam penggunaan teknologi tepat guna. Dengan demikian, 

pemanfaatan alat parut modifikasi dapat menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan 

produktivitas dan pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga berwirausaha di Desa 

Terusan. 

 

ABSTRACT 

Home-based coconut processing businesses still face several challenges, particularly in 

the grating process, which is manually performed and requires considerable time and 

physical effort. This condition affects production efficiency and limits community 

business productivity. This activity aimed to improve the productivity of entrepreneurial 

housewives through the utilization of a modified grating tool as an appropriate technology 

in Terusan Village, Karang Jaya District, North Musi Rawas Regency. The 

implementation methods included socialization, training on tool utilization, and mentoring 

for community partners. The results indicated that the modified grating tool improved 

production efficiency, reduced coconut grating time, and increased the production 

capacity of household businesses. In addition, the participants demonstrated strong 

enthusiasm and enhanced skills in utilizing appropriate technology. Therefore, the use of 

a modified grating tool can serve as an innovative solution to enhance productivity and 

strengthen the economic empowerment of entrepreneurial housewives in Terusan Village. 
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PENDAHULUAN 

Usaha mikro berbasis rumah tangga memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat, khususnya di wilayah 

pedesaan. Salah satu bentuk usaha rumah tangga yang banyak dilakukan 

masyarakat adalah pengolahan kelapa menjadi bahan pangan dan produk turunan 

lainnya. Namun, proses produksi yang masih dilakukan secara konvensional 

sering menjadi hambatan dalam meningkatkan produktivitas usaha. Proses 

pemarutan kelapa secara manual membutuhkan tenaga yang besar, waktu yang 

relatif lama, serta berpotensi menimbulkan kelelahan bagi pelaku usaha, 

khususnya ibu rumah tangga yang menjalankan aktivitas domestik dan ekonomi 

secara bersamaan. Pengupasan sabut kelapa umumnya dilakukan secara 

tradisional, namun mempunyai beberapa kekurangan seperti kapasitas kerja yang 

kecil. Pengupasan kelapa membutuhkan waktu sekitar 1 – 5 menit dengan upah 

sebesar Rp 300 sampai Rp 400,- per buah (Putera et al., 2019). Hal yang sama 

juga terjadi pada proses pemarutan kelapa, umumnya masyarakat menggunakan 

parut kelapa manual. Alat parut kelapa manual biasanya terbuat dari plat besi yang 

memiliki duri kecil yang berada dipermukaan plat (Hardono, 2017). Alat ini 

sangat sederhana, membutuhkan waktu yang cukup lama hanya untuk memarut 

satu buah kelapa serta tidak jarang sering terjadi luka ringan. Kondisi tersebut 

berdampak pada rendahnya kapasitas produksi dan terbatasnya peluang 

peningkatan pendapatan keluarga. 

Perkembangan teknologi tepat guna menjadi salah satu alternatif solusi untuk 

mengatasi berbagai kendala produktivitas usaha masyarakat. Teknologi tepat guna 

merupakan teknologi yang dirancang sesuai kebutuhan masyarakat, mudah 

digunakan, ekonomis, serta mampu memberikan manfaat langsung terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pemanfaatan teknologi sederhana berbasis 

kebutuhan lokal terbukti mampu meningkatkan efektivitas kerja, efisiensi waktu, 

dan hasil produksi usaha mikro masyarakat. 
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Desa Terusan, Kecamatan Karang Jaya, Kabupaten Musi Rawas Utara 

merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi usaha rumah tangga berbasis 

olahan kelapa. Akan tetapi, sebagian besar masyarakat, khususnya ibu rumah 

tangga berwirausaha, masih menggunakan metode tradisional dalam proses 

pemarutan kelapa sehingga produktivitas usaha belum optimal. Berdasarkan hasil 

observasi awal, mitra mengalami keterbatasan pengetahuan mengenai teknologi 

tepat guna serta belum memiliki keterampilan dalam pemanfaatan alat produksi 

yang lebih efisien. Selain itu, rendahnya produktivitas usaha menjadi salah satu 

faktor yang memengaruhi penguatan ekonomi keluarga.  

Sebagai upaya pemecahan masalah tersebut, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilakukan melalui pemanfaatan alat parut modifikasi untuk 

meningkatkan produktivitas ibu rumah tangga berwirausaha di Desa Terusan. 

Program ini tidak hanya berfokus pada transfer teknologi, tetapi juga pada 

peningkatan keterampilan mitra melalui sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan 

penggunaan alat. Dengan adanya inovasi alat parut modifikasi, diharapkan 

masyarakat mampu meningkatkan efisiensi kerja, kapasitas produksi, serta 

kemandirian ekonomi berbasis usaha rumah tangga. 

 

METODE 

Adapun waktu dan tempat pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang 

berhubungan dengan Sosialisasi Pemanfaatan Alat Parut Modifikasi untuk 

Meningkatkan Produktivitas Ibu Rumah Tangga Berwirausaha dilaksanakan pada 

bulan Agustus 2025, yang bertempat di Desa Terusan Kecamatan Karang Jaya 

Kabupaten Musi Rawas Utara. Narasumber dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini yaitu Dosen Program Studi Pendidikan Fisika dan Dosen Program 

Studi Guru Sekolah Dasar Universitas PGRI Silampari yang terdiri dari 2 orang 

dosen.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang melalui 

pendekatan partisipatif dan edukatif, yang melibatkan mitra secara aktif dalam 
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setiap tahap kegiatan. Metode pelaksanaan terdiri atas beberapa tahapan sebagai 

berikut: 

1. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Mitra 

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara dengan ibu 

rumah tangga pelaku usaha di Desa Terusan. Kegiatan ini bertujuan untuk: 

a. Mengidentifikasi peralatan yang digunakan saat ini. 

b. Menganalisis kendala yang dihadapi dalam proses produksi. 

c. Mengetahui kesiapan dan kebutuhan pelatihan mitra. 

2. Perancangan dan Pembuatan Alat Parut Modifikasi 

Tim pengabdian merancang alat parut modifikasi berbasis teknologi tepat 

guna yang sederhana, hemat energi, dan mudah digunakan. Spesifikasi alat 

disesuaikan dengan: 

a. Kapasitas produksi harian mitra. 

b. Kemudahan perawatan dan suku cadang. 

c. Keamanan dan kenyamanan pengguna (ibu rumah tangga). 

3. Sosialisasi dan Pelatihan Penggunaan Alat 

Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk demonstrasi langsung di lokasi mitra. 

Materi pelatihan meliputi: 

a. Cara penggunaan alat parut modifikasi. 

b. Teknik perawatan. 

c. Simulasi produksi dalam skala kecil. 

4. Peningkatan Keterampilan Produk dan Manajemen Usaha 

Selain pelatihan teknis, diberikan pula pelatihan tambahan yang menunjang 

produktivitas usaha, seperti: 

a. Inovasi pengolahan produk dari bahan parut (kelapa, singkong). 

b. Teknik pengemasan produk yang higienis dan menarik. 

c. Strategi pemasaran lokal dan digital sederhana. 

5. Evaluasi dan Pelaporan 

Tahap akhir adalah evaluasi menyeluruh dari sisi efektivitas alat, peningkatan 
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produktivitas, dan perubahan perilaku mitra dalam menjalankan usaha. 

Evaluasi dilakukan dengan: 

a. Kuesioner kepuasan mitra. 

b. Dokumentasi hasil produksi sebelum dan sesudah program. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan PKM ini dilaksanakan di Desa Terusan, Kecamatan 

Karang Jaya, Kabupaten Musi Rawas Utara, dengan melibatkan 20 orang ibu 

rumah tangga sebagai mitra. Kegiatan dilaksanakan selama tiga tahap utama, 

yaitu: (1) sosialisasi dan penyuluhan, (2) pelatihan penggunaan alat parut 

modifikasi, serta (3) pendampingan penerapan dan evaluasi hasil. Pada tahap 

sosialisasi, peserta diberikan pemahaman mengenai konsep teknologi tepat guna 

dan pentingnya efisiensi waktu serta energi dalam proses produksi rumah tangga. 

Berdasarkan hasil observasi, 90% peserta belum pernah menggunakan alat bantu 

mekanis dalam pemarutan bahan makanan. Tahap pelatihan dilaksanakan melalui 

demonstrasi langsung penggunaan alat parut modifikasi. Alat yang dikembangkan 

berupa alat parut modifikasi dengan kapasitas pemarutan 1 kg kelapa dalam waktu 

4–5 menit, sehingga efisiensinya meningkat 40% dibanding cara manual. Peserta 

dilatih mengenai penggunaan, perawatan, dan keselamatan kerja. Tahap 

pendampingan dilakukan selama dua hari dengan memonitor produktivitas dan 

tingkat kepuasan pengguna. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa: 

1. Waktu produksi berkurang dari rata-rata 20 menit menjadi 7 menit per 

kilogram bahan. 

2. Biaya operasional menurun sebesar ±25% karena tidak lagi bergantung pada 

bahan bakar minyak. 

3. Sebanyak 85% peserta menyatakan alat mudah digunakan dan tidak 

menimbulkan risiko luka kerja. 

Dari hasil pengukuran efisiensi penggunaan alat, diperoleh peningkatan 

produktivitas rata-rata sebesar 38%. Efektivitas pelatihan diukur menggunakan 

kuesioner evaluasi dengan indikator pemahaman materi, keterampilan penggunaan 
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alat, dan kepuasan peserta. Nilai rata-rata keseluruhan sebesar 88% (kategori 

sangat baik). 

Secara kualitatif, kegiatan ini berdampak pada peningkatan kesadaran peserta 

terhadap inovasi teknologi tepat guna dalam menunjang usaha mikro. Peserta 

menunjukkan antusiasme tinggi untuk memodifikasi alat lain yang berpotensi 

menunjang aktivitas wirausaha mereka. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian Manane et al. (2021) yang menunjukkan bahwa modifikasi alat parut 

mekanis dengan mata pisau setengah lingkaran dapat meningkatkan kapasitas 

produksi hingga 30%. Selain itu, hasil kegiatan ini memperkuat temuan Hendri et 

al. (2020) tentang pentingnya penerapan alat parut modifikasi dalam industri kecil 

karena efisiensi energi dan rendahnya biaya perawatan. 

Kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi sederhana 

berupa alat parut modifikasi mampu meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

kerja ibu rumah tangga berwirausaha. Dampak sosial yang muncul adalah 

meningkatnya rasa percaya diri peserta dalam mengelola usaha rumahan serta 

terbentuknya kelompok wirausaha baru. Keterlibatan aktif peserta dalam setiap 

tahap kegiatan juga menjadi bukti keberhasilan pendekatan partisipatif yang 

digunakan. Model pendampingan berkelanjutan (continuous mentoring) terbukti 

efektif dalam membangun kemandirian mitra. Selain manfaat ekonomi, kegiatan 

ini mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) pada poin 5 

(kesetaraan gender) dan 8 (pertumbuhan ekonomi inklusif) melalui pemberdayaan 

perempuan dalam ekonomi produktif berbasis teknologi tepat guna. 

Untuk mengukur efektivitas kegiatan PKM dalam meningkatkan 

produktivitas dan keterampilan mitra, dilakukan analisis kuantitatif melalui 

pengukuran efisiensi waktu kerja, peningkatan hasil produksi, dan tingkat 

kepuasan peserta setelah menggunakan alat parut modifikasi. 
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Tabel 1. Perbandingan Produktivitas Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

No Indikator Produktivitas Sebelum 

Pelatihan 

Sesudah 

Pelatihan 

Peningkatan 

(%) 

1 Waktu pemarutan 1 kg 

kelapa (menit) 

20 7 65 

2 Kapasitas produksi per 

jam (kg) 

3 8 62,5 

3 Frekuensi produksi per 

minggu 

3 kali 5 kali 40 

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa alat parut modifikasi 

yang digunakan mampu meningkatkan kecepatan kerja serta menurunkan beban 

fisik pengguna. Peningkatan produktivitas ini juga berdampak langsung terhadap 

peningkatan pendapatan dan efisiensi waktu kerja ibu rumah tangga. 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pelatihan dan Kepuasan Mitra 

No Aspek yang Dinilai Skor Rata-rata 

(%) 

Kategori 

1 Pemahaman materi teknologi tepat guna 90 Sangat 

Baik 

2 Kemampuan menggunakan alat parut 

modifikasi 

87 Sangat 

Baik 

3 Keterampilan perawatan alat 83 Baik 

4 Manfaat alat terhadap efisiensi kerja 91 Sangat 

Baik 

5 Kepuasan terhadap hasil kegiatan PKM 88 Sangat 

Baik 

Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas peserta merasa puas dengan 

kegiatan yang dilakukan, terutama pada aspek kemudahan penggunaan alat dan 

peningkatan produktivitas. Kegiatan juga mendapat umpan balik positif terkait 

keberlanjutan program pendampingan. 

Berdasarkan hasil pengukuran, kegiatan PKM ini terbukti meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas mitra melalui penerapan teknologi tepat guna (TTG). 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Kusumawati et al. (2022) yang menyatakan 

bahwa penerapan TTG sederhana dapat meningkatkan efisiensi produksi UMKM 

hingga 40%. Selain itu, aspek keberlanjutan kegiatan tercermin dari terbentuknya 

kelompok wirausaha baru di Desa Terusan yang berfokus pada pengembangan 

produk olahan berbahan kelapa. Model pendampingan partisipatif dan berbasis 
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pengalaman terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan teknis dan 

kemandirian mitra, mendukung hasil temuan Rahardjo & Puspitasari (2021) 

tentang efektivitas metode pelatihan berbasis pengalaman bagi pemberdayaan 

perempuan di sektor informal.  

 

SIMPULAN 

Pemanfaatan alat parut modifikasi sebagai teknologi tepat guna memberikan 

kontribusi positif dalam meningkatkan produktivitas ibu rumah tangga 

berwirausaha di Desa Terusan. Penggunaan alat ini terbukti mampu meningkatkan 

efisiensi waktu, mengurangi beban kerja fisik, serta memperbesar kapasitas 

produksi usaha rumah tangga berbasis olahan kelapa. Selain memberikan dampak 

ekonomi, kegiatan ini juga meningkatkan keterampilan masyarakat dalam 

memanfaatkan teknologi sederhana untuk mendukung aktivitas usaha produktif. 

Pendekatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan yang dilakukan selama 

kegiatan berhasil meningkatkan pemahaman serta kemampuan mitra dalam 

mengoperasikan alat secara mandiri. Dengan demikian, pemanfaatan alat parut 

modifikasi dapat menjadi alternatif solusi berbasis teknologi tepat guna yang 

mendukung pemberdayaan ekonomi keluarga dan pengembangan usaha mikro 

masyarakat pedesaan secara berkelanjutan. 
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